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Abstract 

Modern technology is largely developed through the use of mathematics. However, compared to other countries, 

Indonesian students' mathematical abilities are still low, according to PISA data from 2000 to 2022. By 

combining PBL techniques with math trail activities facilitated by mathcitymap, researchers aim to improve 

students' numeracy abilities. A one-group pre-test post-test approach was used in this pre-experimental study. 

Students' responses to questionnaires and numeracy ability assessments were used to collect data. One of the 

prerequisite tests used was the Kolmogorov-Smirnov normality test. Paired t-test, effect size analysis, n-gain test, 

and percentage calculation were some of the data analysis methods used. The results of the study showed: (1) 

there was a difference in students' numeracy abilities between the initial and final tests as indicated by a 

calculated t value of 7.460, higher than the t table value of 2.034 at a significance level of 5% after the hypothesis 

was tested using a paired sample t-test. As a result, H0 was rejected. In addition, the high category is indicated 

by an effect size value of 1.27. This shows that children's numeracy skills are influenced by the PBL paradigm 

that combines math trail activities using mathcitymap. (2) After implementing the PBL model with math trace 

activities using mathcitymap, students' numeracy skills in spatial geometry material increased, with an N-Gain 

value of 0.31, which is categorized as moderate. (3) With an average student response value of 64.05%, students 

responded positively to the PBL model with math trail activities supported by mathcitymap. The study's overall 

conclusions emphasize how crucial it is to use interactive and contextual learning methods in order to raise 

educational standards, particularly in mathematics. 

Keywords: Problem Based Learning, Math Ttrail, MathcityMap,Maximum Student Numeracy Ability, Student 

Response 

 

Abstrak 

Teknologi modern sebagian besar berkembang melalui penggunaan matematika. Akan tetapi, dibandingkan 

dengan negara lain, kemampuan matematika siswa Indonesia masih rendah, menurut data PISA dari tahun 2000 

hingga 2022. Dengan menggabungkan teknik PBL dengan aktivitas math trail yang difasilitasi oleh mathcitymap, 

para peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Pendekatan one group pre-test post-

test digunakan dalam penelitian pra-eksperimen ini. Respon siswa terhadap kuesioner dan penilaian kemampuan 

numerasi digunakan untuk mengumpulkan data. Salah satu uji prasyarat yang digunakan  adalah uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov. Uji t berpasangan, analisis ukuran effect size, uji n-gain, dan perhitungan persentase 

adalah beberapa metode analisis data yang digunakan.. Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat perbedaan 

kemampuan numerasi siswa antara tes awal dan tes akhir yang ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 7,460, 

lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,034 pada taraf signifikansi 5% setelah hipotesis diuji menggunakan uji-t 

sampel berpasangan. Hasilnya, H0 ditolak. Selain itu, kategori tinggi ditunjukkan dengan nilai effect size sebesar 

1,27. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan numerasi anak dipengaruhi oleh paradigma PBL yang 

menggabungkan aktivitas math traildengan menggunakan mathcitymap. (2) Setelah penerapan model PBL 

dengan aktivitas trace matematika dengan menggunakan mathcitymap, kemampuan numerasi siswa pada materi 

geometri spasial meningkat, dengan nilai N-Gain sebesar 0,31, yang dikategorikan sedang. (3) Dengan nilai 

respons siswa rata-rata sebesar 64,05%, siswa merespons model PBL dengan aktivitas math trail  yang didukung 

oleh mathcitymap dengan positif. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menyoroti betapa pentingnya 

menggunakan model pembelajaran kontekstual dan interaktif untuk meningkatkan standar pendidikan, 

khususnya di bidang matematika. 
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PENDAHULUAN  

Matematika memberikan dampak terhadap terciptanya teknologi yang saat ini terus 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam  pendidikan maupun bidang yang lain. Menurut 

Ahmad & Nasution (2019), matematika merupakan ratunya sains dan sangat penting bagi kehidupan 

sehari-hari maupun pendidikan. Pemerintah tengah membangun generasi emas melalui pendidikan 

dengan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, khususnya matematika yang saat ini dinilai 

kurang baik, guna mewujudkan Indonesia Emas 2045. Dua asesmen internasional yang paling penting 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam bidang matematika dan sains adalah PISA (Program untuk 

Penilaian Siswa Internasional) dan TIMSS (Tren dalam Studi Matematika dan Sains Internasional) 

(Mansur, 2018). 

Berdasarkan temuan dari survei, kemampuan matematika siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah apabila dibandingkan dengan siswa di negara lainnya. (Pamungkas & Franita, 2019). Hal ini 

ditunjukkan oleh tabel berikut, yang menampilkan skor PISA dari tahun 2000 hingga 2022. 

Tabel 1 Hasil Pisa 

Tahun 

Studi 

Materi 

yang 

Diujikan 

Skor Rata-

Rata 

Indonesia 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Partisipan 

2000 Matematika 367 39 41 

2003 Matematika 361 38 40 

2006 Matematika 391 50 57 

2009 Matematika 371 61 65 

2012 Matematika 375 64 65 

2015 Matematika 386 63 70 

2018 Matematika 379 72 78 

2022 Matematika 366 70 81 

Sumber : (OECD, 2003), (OECD, 2004), (OECD, 2007), (OECD, 2010),  (OECD, 2014), 

(OECD, 2016), (OECD, 2019), (OECD, 2024). 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nadiem Makarim, dalam event 

peluncuran PISA 2022, mengungkapkan bahwa posisi Indonesia dalam matematika pada PISA 2022 

meningkat lima tingkat dibandingkan dengan PISA 2018 (Lubis, 2023). Rata-rata skor matematika 

Indonesia dalam PISA adalah 366, yang menempatkan negara ini di urutan ke-70 dari total 81 negara 

(OECD, 2003). Meskipun posisi meningkat di PISA 2022, nilai kemampuan matematika Indonesia 

justru mengalami penurunan sebanyak 13 poin, yakni dari 379 pada tahun 2018 menjadi 366 (Lubis, 

2023). Untuk mengatasi hal ini, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengganti Ujian 

Nasional dengan fokus pada numerasi dalam Assesmen Nasional (AN), yang bertujuan untuk 

meningkatkan hasil di PISA dan TIMSS di masa mendatang (Baharuddin et al., 2021). Numerasi 

merupakan elemen penting dalam pengembangan soal dalam asesmen nasional (Lestari, 2022). 

Materi yang diuji dalam penilaian kemampuan numerasi meliputi bilangan geometri, 

pengukuran, data dan ketidakpastian, serta aljabar (Winata et al., 2021). Akan tetapi, di lapangan, 

mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun ruang. Menurut 
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penelitian yang dilakukan oleh Utami & Nirawati (2018), sebanyak 49,94% siswa di Kalimantan Barat, 

terutama di Kota Singkawang, telah menguasai materi geometri di SMP Negeri 3 Singkawang. 

Persentase pemahaman materi geometri untuk tingkat kota tercatat sebesar 38,89%, untuk tingkat 

provinsi mencapai 39,89%, dan untuk tingkat nasional adalah 47,19%. 

Rendahnya performa siswa dalam mengerjakan soal-soal geometri mengindikasikan bahwa 

kemampuan menghitung anak-anak masih belum memadai. Fenomena ini juga terlihat pada siswa di 

SMPS Kopisan Singkawang. Bukti ini didapat dari hasil pra-riset yang disampaikan kepada para siswa 

serta hasil wawancara dengan pengajar matematika kelas IX di SMPS Kopisan Singkawang. 

Penemuan selama pra-penelitian meliputi pertanyaan yang terkait dengan indikator keterampilan 

berhitung, seperti (1) kemampuan untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi sehari-hari 

dengan memanfaatkan berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika dasar, (2) 

kemampuan untuk menganalisis informasi yang disajikan dalam beragam format (grafik, tabel, 

diagram, dan seterusnya), serta (3) kemampuan dalam menggunakan hasil analisis untuk meramalkan 

dan membuat keputusan. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa hanya tiga siswa, dengan persentase 

8,33%, memperoleh nilai di atas 50, sementara hanya tiga siswa lagi yang mencapai nilai 50, 

sedangkan 30 siswa mendapatkan nilai di bawah 50 dengan persentase 83,33%. 

Di dalam wawancara, guru matematika  menyampaikan bahwa respons siswa dalam belajar 

matematika kelas IX SMP Swasta  Singkawang masih kurang. Menurut guru matematika masih ada 

siswa yang belajar hanya sekadarnya saja. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, hanya ada 1 sampai 

2 orang siswa saja yang mau bertanya.  

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, peneliti berupaya menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada permasalahan melalui aktivitas jejak matematika yang didukung 

oleh mathcitymap untuk meningkatkan kualitas pengajaran serta keterampilan menghitung siswa. 

Siswa mengikuti rute perjalanan yang disiapkan oleh pendidik di luar kelas sebagai bagian dari model 

pembelajaran berbasis masalah dengan aktivitas percobaan matematika yang didukung oleh 

mathcitymap. Dengan bantuan aplikasi mathcitymap, siswa dapat berhenti di berbagai titik di 

sepanjang jalan untuk memecahkan masalah di dunia nyata. 

Salah satu metode pendidikan yang ada adalah pembelajaran yang berfokus pada masalah. Di 

dalam metode ini, para pelajar secara langsung terlibat dalam mencari solusi untuk permasalahan yang 

relevan (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Lebih jauh, PBL merupakan pendekatan pengajaran mutakhir 

yang dapat menarik minat siswa dengan mengajukan masalah dunia nyata untuk memulai 

pembelajaran, menurut Upu et al. (2022) dalam buku mereka "Problem Based Learning in 

Mathematics Learning." Menurut temuan penelitian (Firdaus et al., 2021), PBL dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa secara signifikan dan positif. 

Menurut Wahyuningsih & Amidi (2023), math trail merupakan jalur yang dirancang untuk 

membantu siswa mengatasi kesulitan yang muncul saat  kegiatan belajar berhitung di lingkungan 

sekitar. Edi & Nayazik (2019) mendefinisikan math trail sebagai kegiatan  yang memungkinkan siswa 
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untuk menyelidiki dan mengamati lebih dekat sambil memecahkan soal-soal matematika yang 

sebenarnya di lingkungan kelas dengan mengikuti jalur atau rute yang dibuat guru pada peta. Menurut 

penelitian Adawiyah &  Prihandini (2023), para pelajar merasa senang dengan penerapan pembelajaran 

yang berbasis math trail. MathCityMap adalah aplikasi yang dirancang untuk mendukung 

pembelajaran berbasis masalah dengan berbagai aktivitas math trail. 

MathCityMap menggabungkan ide lintasan matematika di bidang pendidikan dengan teknologi 

informasi Posisi soal matematika di lintasan matematika.  Titik di mana soal perlu dipecahkan 

disertakan dalam aplikasi MathCityMap berbasis GPS untuk iOS dan Android. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk mengatasi masalah praktis dengan belajar di luar kelas dengan menggunakan konsep 

matematika yang telah mereka pelajari (Wahyuningsih & Amidi, 2023). 

Kemampuan menggunakan pengetahuan matematika untuk menyelesaikan masalah, 

menjelaskan peristiwa, dan melakukan evaluasi dalam kehidupan sehari-hari disebut numerasi. Para 

pelajar akan lebih siap untuk membuat pilihan dan evaluasi yang akurat, memahami pemakaian praktis 

matematika, dan tumbuh menjadi pemikir yang logis dan bertanggung jawab sebagai akibatnya 

(Pusmenjar, 2020). Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dalam berbagai situasi nyata dengan 

memanfaatkan berbagai angka dan simbol yang terkait dengan prinsip matematika dikenal sebagai 

numerasi (Rahmah et al., 2023). 

Istilah “respons” berasal dari kata “jawab”, “balasan”, dan “reaksi”. Respon diartikan sebagai 

“tanggapan, jawaban, dan tanggapan” dalam kamus besar bahasa Indonesia (Imelda & Anazelina, 

2019). Respon yang dimaksud adalah tanggapan peserta didik yang meliputi metode atau strategi, 

faktor yang memengaruhi pembelajaran, dan kemampuan belajarnya. Menurut Nursamsi (2019), 

respon merupakan reaksi atau jawaban yang bersifat kontingen atau hasil dari stimulus. Lebih lanjut, 

Hirera dkk. (2023) menyatakan bahwa respon dalam pembelajaran dipahami sebagai gagasan, 

perasaan, perilaku, atau tanggapan yang ditunjukkan siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran berbasis masalah dengan dukungan mobile learning dapat mengatasi 

kendala dalam pembelajaran di kelas karena mobile learning memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, menurut penelitian Wahyuningsih & Amidi (2023). Selanjutnya, 

riset yang dilakukan oleh Rahayu & Anitariani (2022) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah yang memanfaatkan Mathcitymap berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

materi blok kelas VIII di SMP Negeri 1 Pagar Alam selama tahun ajaran 2021–2022. 

Berdasarkan fakta di atas, maka peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh model pembelajaran berbasis pemecaha masalah dengan aktivitas lintasan matematika  

berbatuan mathcitymap terhadap kemampuan berhitung siswa pada materi geometri, apakah 

kemampuan berhitung siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan aktivitas eksperimen matematika mathcitymap, dan bagaimana respon siswa terhadap 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan aktivitas eksperimen matematika mathcitymap. 
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METODE 

Penelitian ini memiliki sifat kuantitatif dan mengimplementasikan metodologi bersifat 

eksperimen. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini hanya kelas eksperimen yang menerapkan 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah melalui kegiatan Math Trail dengan bantuan 

MathCityMap. Instrumen pre-test dan post-test dirancang untuk menilai kemampuan numerik siswa. 

Desain penelitian ini merupakan one group pre-test post-test. Penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun akademik 2023–2024 di kelas IX di SMPS Kopisan Singkawang. Sebanyak tiga puluh 

enam siswa dari kelas IX SMPS Kopisan Singkawang menjadi subjek penelitian. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sama dengan populasi, yaitu 36 siswa dari kelas IX SMPS Kopisan 

Singkawang. Dengan demikian, metode non-probabilitas dengan tipe sampel jenuh diterapkan dalam 

penelitian ini. Bagan alur kajian dapat dilihat di bawah ini. 

 

Gambar 1. Bagan Alur Kajian 

Untuk mengumpulkan data untuk penelitian ini, angket dan penilaian digunakan. Aktivitas 

pengukuran yang ditargetkan melibatkan pemberian ujian kepada siswa, termasuk ujian awal dan akhir 

tentang bentuk geometris tabung. Dua pertanyaan esai deskriptif yang difokuskan pada penanda 

kemampuan berhitung menjadi ujian yang digunakan dalam riset ini. Dalam riset ini, respons peserta 

didik terhadap pembelajaran matematika yang diterapkan menggunakan model berbasis masalah 

dengan aktivitas matematika yang dipandu oleh mathcitymap dinilai menggunakan metode 

pengumpulan data angket. 

Kisi-kisi pertanyaan, penyusunan butir pertanyaan, kunci jawaban, validitas isi, validitas 

konstruk, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda merupakan alat yang dimanfaatkan untuk 

tes kemampuan numerasi. Rekapitulasi hasil uji coba soal kemampuan numerasi siswa pada materi 

bangun ruang  dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Kemampuan Numerasi Siswa 

 No. Soal Hasil Perhitungan Kriteria Kesimpulan 

Validitas 1 0,81 Sangat Tinggi Soal layak 

digunakan 

sebagai 

instrumen tes 

2 0,96 Sangat Tinggi 

Realibilitas 1 0,64 Sedang 

2 

Tingkat 

Kesukaran 

1 0,26 Sukar 

2 0,47 Sedang 

Daya 

Pembeda 

1 0,21 Cukup 

2 0,51 Baik 

Untuk menjawab masalah pertama mengenai dampak dari model pembelajaran berbasis masalah 

dengan aktivitas math trail yang didukung oleh mathcitymap, dilakukan uji t berpasangan atau paired 

samples t-test dan dilanjutkan dengan analisis ukuran effect size untuk menilai seberapa besar dampak 

atau pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Proses analisis data dilakukan dengan 

uji prasyarat normalitas kolgomorov smirnov. Uji t berpasangan dilaksanakan dengan membandingkan 

nilai t yang dihitung dengan t tabel. Langkah yang diambil mencakup perumusan hipotesis, dilanjutkan 

dengan perhitungan nilai t yang didapat, perbandingan antara t tabel dan t yang dihitung, serta 

penarikan kesimpulan. Uji  effect size digunakan untuk menentukan besarnya dampak variabel 

independen pada variabel dependen. Cohen’s d merupakan ukuran effect size yang sering digunakan 

saat melakukan uji t berpasangan. Nilai  Cohen’s d  didapat dari membagi rerata data selisih dengan 

standar deviasi dari data selisih. 

Uji perolehan ternormalisasi akan digunakan untuk menjawab tantangan kedua, yaitu untuk 

menentukan apakah kemampuan berhitung siswa pada pokok bahasan bangun ruang telah meningkat 

setelah penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan aktivitas jejak matematika yang 

difasilitasi oleh mathcitymap. Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar kognitif siswa telah 

meningkat setelah menerima terapi tertentu, uji perolehan ternormalisasi (N-Gain) digunakan. Gain 

ternormalisasi atau yang disingkat dengan N-Gain merupakan perbandingan skor gain aktual dengan 

skor gain maksimum. 

Hasil angket respons yang dilakukan terhadap siswa dianalisis dengan metode statistik deskriptif 

dalam bentuk persentase yang dikelompokan ke dalam beberapa kategori serta kriteria penilaian. 

Tujuannya adalah untuk menjawab pertanyaan ketiga, yaitu memahami respons siswa terhadap 

penerapan model pembelajaran yang berfokus pada masalah melalui aktivitas math trail yang didukung 

oleh mathcitymap. Persentase nilai respons siswa dihitung dengan membagi total nilai respons siswa 

pada setiap item pernyataan dengan nilai respons siswa maksimum kemudian dikali seratus persen. 

 

HASIL DAN DISKUSI   

Hasil  

Informasi yang terdapat dalam studi ini diambil dari jawaban yang diterima pada evaluasi awal 

dan evaluasi akhir, yang dipakai untuk menilai kemampuan berhitung siswa. Tiga soal dalam evaluasi 
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awal dan evaluasi akhir adalah komponen dari penilaian kemampuan numerik siswa, yang mencakup 

indikator-indikator kemampuan numerik. 

Tabel 3. Rekapitulasi Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Numerasi Siswa 

Keterangan Tes Awal Tes Akhir 

Jumlah Nilai 122,4 176,56 

Nilai Terendah 0,83 1,66 

Nilai Tertinngi 9,58 10 

Rata-rata 3,60 5,19 

Standar Deviasi 2,50 2,64 

 

Berdasarkan data, rata-rata hasil post-test tampak berbeda secara signifikan dari rata-rata hasil 

tes awal, dengan selisih 1,59. Dengan demikian, langkah selanjutnya adalah melakukan paired sample 

t-test. Sebelum itu, kenormalan skor rata – rata tes awal dan rata – rata  tes akhir akan diperiksa. 

Statistik Kolgomorov-Smirnov digunakan untuk melakukan uji normalitas.  

Tabel 4 di bawah ini menampilkan ringkasan temuan uji normalitas Kolgomorov-Smirnov. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Tes Awal Tes Akhir  

D 0,226 0,150 

Dtabel 0,242 0,242 

 

Berdasarkan tabel 4, nilai D untuk tes awal adalah 0,226 dan untuk tes akhir adalah 0,150, 

sedangkan Dtabel adalah 0,242. Dapat disimpulkan bahwa distribusi nilai skor pre-test dan post-test 

adalah normal jika D lebih kecil atau sama dengan Dtabel atau jika H0 diterima. Oleh karena itu   data 

dari pre-test dan post-test memiliki distribusi normal. 

Uji t berpasangan, terkadang disebut sebagai uji paired sample t-test, kemudian digunakan untuk 

analisis statistik. Jika nilai t yang diestimasikan lebih besar dari t dalam tabel, hipotesis alternatif Ha 

diterima; jika sama dengan atau kurang dari nilai dalam tabel, Ha ditolak. Tabel 5 di bawah ini 

memberikan gambaran umum hasil perhitungan uji t berpasangan. 

Tabel 5. Uji T Berpasangan 

Nilai thitung Nilai ttabel 

7,460 2,034 

 

Dengan mengacu pada tabel 5 yang telah dibahas sebelumnya, nilai t-hitung adalah 7,460 dan 

nilai t-tabel adalah 2,034. Diputuskan untuk menerima hipotesis alternatif (Ha) karena 7,460 lebih 

besar dari 2,034. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berhitung siswa berbeda antara pra-tes dan 

post-tes. Selain itu, dampak pembelajaran berbasis masalah yang dipadukan dengan aktivitas 

percobaan matematika dengan aplikasi mathcitymap terhadap kemampuan numerasi siswa dalam 

konten geometri spasial juga diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana 

keterampilan numerasi siswa dalam konten geometri spasial dipengaruhi oleh pembelajaran berbasis 

masalah dan aktivitas percobaan matematika yang difasilitasi oleh mathcitymap. Tabel 6, yang 
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terlampir di bawah, berisi ringkasan hasil perhitungan menggunakan rumus ukuran effect size. 

Tabel 6  Rekapitulasi Hasil Perhitungan Effect Size 

Nilai Cohens’d Standar Deviasi Kriteria 

1,27 1,321 Tinggi 

 

Nilai effect size, sebagaimana ditentukan oleh perhitungan yang ditunjukkan pada tabel 6 di 

atas, adalah 1,27. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa keterampilan berhitung siswa pada konten 

geometri spasial, yang termasuk dalam kategori tinggi, dipengaruhi oleh pembelajaran berorientasi 

masalah melalui aktivitas lintasan matematika yang difasilitasi oleh mathcitymap. 

Setelah menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan aktivitas 

percobaan matematika dengan penggunaan mathcitymap, keterampilan berhitung siswa yang terkait 

dengan tema bangun ruang dinilai menggunakan ujian N-Gain, yang dapat dikategorikan sebagai 

tinggi, sedang, atau rendah. Tabel 7 di bawah ini menampilkan temuan perhitungan N-Gain. 

Tabel 7 Rekapitulasi Uji  N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,31 Sedang 

 

Hasil untuk N-Gain, sebagaimana ditentukan oleh analisis N-Gain yang disajikan pada Tabel 7 

di atas, adalah 0,31. Temuan ini menunjukkan bahwa, setelah penerapan strategi pembelajaran berbasis 

masalah dengan aktivitas percobaan matematika yang dibantu oleh mathcitymap, keterampilan 

berhitung siswa dalam konten bangun ruang telah meningkat, dan peningkatan ini termasuk dalam 

kategori sedang. 

Untuk mengukur respons mereka terhadap pembelajaran berbasis masalah melalui aktivitas 

percobaan matematika, siswa diberikan kuesioner yang diungkapkan oleh aplikasi mathcitymap. 

Kuesioner tersebut memiliki 20 pernyataan, baik positif maupun negatif, dan mereka diminta untuk 

menandai (√) salah satu dari empat kolom. Setiap kolom memiliki deskripsi berikut: Sangat Tidak 

Setuju (ST), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Tabel 8 di bawah ini menampilkan 

temuan kompilasi respons kuesioner dari siswa. 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Angket Respons Siswa 

No Indikator % NRS Kategori 

1 Menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran 

matematika 

55,15% Cukup 

2 Menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran 

matematika 

57,715% Cukup  

3 Menunjukkan kegunaan mempelajari matematika 

dalam kehidupan sehari-hari 

71,32% Baik  

4 Menunjukkan kepuasan terhadap model 

pembelajaran PBL Dengan aktivitas math trail 

berbantuan mathcitymap 

72,05% Baik  

Rata – rata % NRS  64,05% Baik  
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Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa rata-rata respon siswa mencapai 64,05% dengan 

kategori yang baik. Keterbatasan dari studi ini adalah hanya fokus pada nilai, mengesampingkan faktor 

lain yang mungkin berpengaruh pada nilai tersebut. Di sisi lain, kelebihan penelitian ini terletak pada 

penggunaan pendekatan kuantitatif, yang menghasilkan data yang lebih tepat, terperinci, serta jelas. 

Kebaruan dalam riset ini dibandingkan dengan studi sebelumnya meliputi, (1) pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian sebelumnya ialah telaah pustaka sistematik sementara dalam riset ini 

diterapkan metode satu kelompok dengan pre test – post test, (2) Penelitian sebelumnya menyelidiki 

kemampuan literasi matematika melalui kebiasaan berpikir dengan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah menggunakan Aktivitas Math Trails yang didukung oleh MathCityMap, sedangkan dalam 

studi ini diteliti dampak model Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Aktivitas Math Trails yang 

didukung oleh MathCityMap terhadap kemampuan numerasi siswa serta respons siswa. 

Diskusi 

Saat memanfaatkan aktivitas percobaan matematika dengan bantuan mathcitymap untuk 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, faktor yang memengaruhi keterampilan berhitung 

siswa meliputi aktivitas pembelajaran yang terdiri dari sejumlah aktivitas yang menarik dan 

menyenangkan. Untuk lebih memahami konten yang mereka pelajari, siswa diminta untuk menjawab 

soal kontekstual. Pembelajaran berlangsung di luar kelas sehingga siswa dapat mengatasi masalah di 

lapangan dengan menerapkan apa yang telah mereka pelajari untuk mengatasi kesulitan baru. Untuk 

mengatasi masalah di sekitar mereka, siswa memiliki kesempatan untuk melihat dan mengukur materi 

pembelajaran secara langsung. Selain itu, siswa harus bekerja dengan anggota kelompok mereka untuk 

menemukan objek masalah menggunakan jalur yang telah disiapkan guru menggunakan aplikasi 

mathcitymap. Selain itu, karena siswa menerima umpan balik tentang keakuratan jawaban mereka, 

insentif mereka untuk memecahkan masalah yang disajikan meningkat. Siswa dapat menghitung ulang 

dengan kelompok mereka untuk mendapatkan jawaban yang benar jika mereka membuat kesalahan 

dalam respons mereka. 

Keberhasilan penelitian ini menunjukkan bahwa metode tersebut dapat meningkatkan 

keterampilan matematika dan proses berpikir siswa. Menurut penelitian Wahyuningsih & Amidi 

(2023), keterampilan berhitung siswa dipengaruhi oleh keberhasilan pendekatan pembelajaran 

berfokus masalah yang dikombinasikan dengan aktivitas eksperimen matematika yang didukung 

MathCityMap. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa metode ini dapat meningkatkan 

keterampilan matematika dan proses berpikir siswa. Selain itu, penelitian Hidayat dkk. (2019) 

menemukan bahwa paradigma pembelajaran berbasis masalah berkorelasi positif dengan kemahiran 

matematika siswa SMP, yaitu sebesar 37,8% dari kemahiran matematika siswa. 

Karena pembelajaran melibatkan proses pemecahan masalah yang sesungguhnya yang 

dilakukan oleh siswa dan anggota kelompoknya dengan menghubungkan pengetahuan sebelumnya 

untuk menciptakan pengetahuan baru, keterampilan berhitung siswa meningkat dan pembelajaran yang 

bermakna terjadi, yang membantu siswa menginternalisasi pengetahuan tersebut. Siswa terlibat dalam 
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kegiatan yang menarik, seperti menggunakan aplikasi mathcitymap di telepon pintar untuk mencari 

teka-teki di lingkungan sekitar mereka. Pengalaman mengukur sendiri objek yang bermasalah adalah 

hal lainnya. Untuk mengatasi kendala yang mereka hadapi dalam situasi dunia nyata, siswa juga 

didorong untuk menerjemahkan hasil pengukuran menjadi rumus matematika. Mereka berkolaborasi 

dengan anggota kelompok lain dan berlatih menggunakan indikasi penghitungan saat mengerjakan 

latihan pemecahan masalah. Hasilnya, siswa memiliki kemampuan untuk memilih metode, melakukan 

perhitungan dengan cepat, dan menghubungkan simbol matematika untuk mendapatkan temuan yang 

tepat. Siswa belajar cara memecahkan berbagai masalah matematika yang mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan mathcitymap untuk mendukung aktivitas rute matematika 

yang menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian Firdaus dkk. (2021), keterampilan matematika siswa dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Setelah penerapan 

paradigma pembelajaran ini melalui kegiatan percobaan matematika yang difasilitasi oleh 

mathcitymap, kemampuan numerasi siswa meningkat. Lebih lanjut, berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test pembelajaran berbasis percobaan matematika, penelitian Adawiyah & Prihandini (2023) 

menemukan bahwa nilai N-Gain rata-rata adalah 0,59. Oleh karena itu, karena nilai ujian merupakan 

ukuran seberapa baik siswa berpikir secara matematis, dapat dikatakan bahwa pembelajaran melalui 

percobaan matematika telah berhasil.   Penelitian Muliasari dkk. (2023) menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar mata kuliah matematika. Dari 58,05 pada prasiklus menjadi 72,03 pada siklus 

1, capaian pembelajaran kembali meningkat menjadi 89,60 pada siklus 2. Berdasarkan hasil tersebut, 

MathCityMap membantu siswa mempelajari matematika dengan lebih efektif, terutama dalam hal 

geometri. 

Keterampilan berhitung siswa dapat ditingkatkan dan minat mereka terhadap matematika dapat 

ditingkatkan melalui metode pembelajaran berbasis masalah yang difasilitasi oleh aktivitas percobaan 

matematika mathcitymap. Pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk berkolaborasi 

dalam kelompok untuk memecahkan masalah kontekstual di lingkungan sekitar dengan terjun 

langsung ke lapangan merupakan faktor yang memengaruhi respons siswa terhadap penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah yang didukung oleh mathcitymap. Dengan menggunakan aplikasi 

mathcitymap, siswa didorong untuk menyelidiki rute perjalanan guna mengidentifikasi titik-titik 

masalah. Siswa dapat memecahkan masalah dan mendapatkan umpan balik atas solusi mereka 

menggunakan aplikasi mathcitymap, yang mendorong mereka untuk bekerja lebih aktif dan antusias 

untuk mengatasi setiap masalah dengan anggota kelompok mereka sendiri. Jelas terlihat bahwa setiap 

siswa berpartisipasi aktif dalam aktivitas pembelajaran dan memiliki tugas khusus; ada yang mencari 

jalur ke lokasi masalah, sementara yang lain mengukur, mencatat, dan menghitung. Pembelajaran 

berbasis masalah dengan aktivitas percobaan matematika yang memanfaatkan mathcitymap dapat 

meningkatkan respons siswa terhadap instruksi matematika sekaligus menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan kolaborasi. 
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Respon positif siswa terhadap metodologi pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan 

penelitian Sianturi et al. (2023). Berdasarkan analisis kuesioner, siswa menyatakan antusiasme untuk 

belajar melalui aktivitas rute matematika dan memberikan umpan balik positif terhadap paradigma 

pembelajaran berbasis masalah. "Rute Emas" merupakan aktivitas rute matematika yang biasanya 

disukai anak-anak, menurut penelitian Edi & Nayazik (2019). Sembilan siswa yang menjawab sangat 

setuju, sementara 18 siswa yang menjawab setuju. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa pengalaman 

belajar berbeda dari apa yang biasanya mereka terima, yang meliputi belajar di luar kelas, bekerja 

dengan teman, bepergian sambil belajar, mengatasi masalah dunia nyata, dan mengenal sistem sekolah. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan analisis data hasil penelitian, dapat disimpulkan secara umum bahwa ada dampak 

dari pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan aktivitas math trail menggunakan 

mathcitymap terhadap kemampuan numerasi siswa. Secara khusus, beberapa kesimpulan yang dapat 

diambil adalah sebagai berikut: 1) Ada pengaruh positif dari pembelajaran berbasis masalah yang 

digabungkan dengan aktivitas math trail yang didukung mathcitymap terhadap kemampuan numerasi 

siswa pada materi bangun ruang, dengan nilai effect size yang mencapai 1,27. 2) Kemampuan 

numerasi siswa pada materi bangun ruang meningkat setelah penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah yang terkait dengan aktivitas math trail yang didukung mathcitymap, dengan nilai n-gain 

sebesar 0,31. 3) Para siswa memberikan respons yang positif terhadap model pembelajaran berbasis 

masalah yang melibatkan aktivitas math trail menggunakan mathcitymap pada materi bangun ruang, 

dengan persentase respons siswa mencapai 64,05%.  

Berdasarkan keberhasilan pembelajaran berbasis masalah melalui aktivitas math trail yang 

didukung apliksi mathcitymap pada materi bangun ruang di kelas IX SMP Swasta Kopisan 

Singkawang, peneliti menyarankan hal-hal berikut: 1) Untuk siswa, dianjurkan agar lebih 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar, mengadopsi pola pikir positif mengenai matematika sebagai 

pelajaran yang tidak menakutkan, serta berupaya untuk menemukan kesenangan dalam belajar 

matematika. 2) Untuk para guru, disarankan agar dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

masalah dengan kegiatan math trail yang dibantu oleh mathcitymap sebagai salah satu pilihan dalam 

proses mengajar untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

3. Mengingat pengalaman yang diperoleh peneliti dengan metode pembelajaran yang efektif, 

penelitian ini memberikan manfaat signifikan bagi peneliti dalam memperluas pengetahuan dan 

sudut pandangnya sebagai langkah untuk perbaikan di masa mendatang. 

4. Untuk mencapai hasil yang lebih optimal, peneliti diharapkan untuk memperbaiki kekurangan dalam 

penelitian ini dan mencoba menggabungkan model pembelajaran ini dengan metode lainnya 
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